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8 c g ABSTRAK

S 9% 0% Kepatuhan wajib pajak berarti setiap wajib pajak memiliki kesadaran untuk memenuhi kewajiban
@Ja?alg]ya &sual aturan yang berlaku. Faktor — faktor yang dapat dianggap mempengaruhi kepatuhan wajib
—pdjak- didfitaranya faktor pengetahuan tentang perpajakan, faktor persepsi atas efektifitas sistem
%@p@akag, dan faktor sanksi perpajakan.

§Q 2 Safmpel penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan di Kelapa Gading, Jakarta

ra. Daga dan informasi yang diperoleh dari hasil kuesioner yang diisi oleh para responden yaitu 77
_;\/\Fajlb Pajgk Orang Pribadi Usahawan. Penelitian ini menggunakan cara dengan menyebarkan kuesioner
%epada inflividu yang menjadi responden dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan skala likert,
“’S@S ver%‘zo uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi berganda, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis.
g'B Hasil persamaan regresi linier berganda adalah : Y = 1,240 + 0,096 X; + 0,156 X, + 0,411 Xa.
Patla hasfl. koefisien determinasi, menunjukkan bahwa variabel pengetahuan tentang perpajakan,
%efgbktlfltas,zswtem perpajakan, dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
&J%ahawarwsebesar 73,6% dan sisanya sebesar 26,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model
‘:lre resi. m

= g Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian adalah pengetahuan tentang perpajakan, efektifitas
§i§tem perpajakan, dan sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang
=Prpadi Usahawan. Saran yang dapat diberikan sebaiknya penelitian memperbanyak jumlah responden
%agl memperluas ruang lingkup penelitian juga menambah variabel-variabel independen lainnya.

Dtha kunigi: Pengetahuan Tentang Perpajakan, Efektifitas Sistem Perpajakan, Sanksi

T(I?IZ@Cpajalﬁ) Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan

1

p= = =3

0w o =

5 > ~

32 o ABSTRACT

& g Taxpayer compliance means that every taxpayer has the awareness to fulfill his tax obligations
?acﬁbordinao the rules. Factors that can be considered to influence taxpayer compliance include knowledge
gof taxatidf factors, perceptions of tax system effectiveness, and taxation sanction factors.

sample of this research is Individual Taxpayer Entrepreneur in Kelapa Gading, North Jakarta.
Data and=sformation obtained from the questionnaire filled by the respondents are 77 Individual Taxpayer
entreprengsr. This study used a way by distributing questionnaires to individuals who became respondents
in this st@@y. This study uses likert scale, SPSS version 20, validity test, reliability test, multiple regression
analysis,ﬂassical assumption test, and hypothesis test.
'Be result of multiple linear regression equation is: Y = 1,240 + 0,096 X; + 0,156 X, + 0,411 Xs.
On the c@fficient of determination, indicating that the variables of knowledge about taxation, tax system
effectivegess, and tax sanctions on compliance of Personal Taxpayer Enterprises amounted to 73.6% and
the rest 6.4% influenced by other factors outside the regression model.
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The conclusions obtained from the research results are knowledge about taxation, tax system
effectiveness, and tax sanctions have a positive effect on the compliance of Individual Taxpayer
entreprengsll. Suggestions that can be given should the research increase the number of respondents and
expand t@cope of research also add other independent variables.

'd(eywo@s Knowledge About Taxation, Taxpayer Perception on Tax System Effectivity, Tax
soanctien, Compliance of Individual Taxpayer
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= g oKepatuhan pajak merupakan masalah klasik yang dihadapi di hampir semua negara yang
gmeneragkan sistem perpajakan. Karena jika wajib pajak tidak patuh maka akan menimbulkan

Ske?nglrtan untuk melakukan tindakan penghindaran, pengelakan, penyelundupan dan pelalaian pajak.
mY&]g mada akhirnya tindakan tersebut akan menyebabkan penerimaan pajak Negara akan berkurang
i(vxng Bajak.go.id).
§ c gPeran serta masyarakat wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pembayaran pajak
vbegdasapkan ketentuan perpajakan sangat diharapkan. Sehingga kepatuhan wajib pajak dalam
gm%nbagrar pajak merupakan posisi strategis dalam peningkatan penerimaan pajak. (Ikhsan Budi R,
52007). @
> 2 °'I'etap| untuk saat ini masyarakat masih banyak yang tidak patuh dalam pemenuhan kewajiban
gpﬁpajaiannya yang merupakan kewajiban para wajib pajak pribadi. Banyak masyarakat tidak
cmemerjighi kewajibannya karena ketidakpuasan masyarakat atas pelayanan dan mekanisme pajak.
5Banyal{3‘keluhan dari masyarakat yang merasa kurang puas atau pengenaan pajaknya kurang adil dan
Skurang® mencerminkan dalam Undang-Undang (Anshari Ritonga, 2010). Oleh karena itu,
gketida Fuasan masyarakat yang menyebabkan tingkat rasio kepatuhan wajib pajak menjadi rendah.
oDan tidak sesuai antara pencapaian target yang ingin dicapai oleh Direktorat Jenderal Pajak dengan
srealisagt pajaknya.
% j—ﬁngga tahun 2016 (sumber: DJP, Kementrian Keuangan), wajib pajak yang terdaftar dalam
@sistem @dminitrasi direktorat jendral pajak (DJP) mencapai 32.769.255 WP, yang terdiri atas 2.472.632
cWP Baggan, 5.500.008 WPOP Non Karyawan, dan 22.486.994 WPOP Karyawan. Hal ini cukup
%nemprmatmkan jika melihat data Badan Pusat Statistik (BPS), hingga tahun 2013 jumlah penduduk
SIndonesia yang bekerja mencapai 93,72 juta orang. Artinya baru sekitar 31,2% dari total jumlah Orang
: QPI’IbadI yang bekerja dan berpenghasilan di Indonesia yang mendaftarkan diri atau terdaftar sebagai
WP Direktorat Jendral Pajak (DJP) mencatat jumlah wajib pajak yang melaporkan Surat
"’Pembgtahuan (SPT) tahun pajak penghasilan (PPh) hingga 30 April 2016 sebanyak 11,67 juta. Angka
“@tu maningkat 13% dibandingkan dengan realisasi SPT periode yang sama tahun lalu 10,32 juta wajib
= ajak.ﬁamun jika dibandingkan dengan target 14,6 juta SPT yang ditetapkan DJP, realisasi pelaporan
oSPT p&ja tahun ini hanya 83,3% atau kurang 2,93 juta SPT.
@ ada tahun 1983 pemerintah memberlakukan self assessment system, yaitu wajib pajak lebih
3diberi kepercayaan sepenuhnya untuk menghitung, membayar, dan melapor sendiri pajak yang
gteruta berdasarkan peraturan perundangan perpajakan. Aini (2013) berpendapat bahwa di dalam
“penerapan self assessment system, kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya
merup@kan hal yang sangat penting, karena wajib pajak bertanggung jawab menetapkan sendiri jumlah
pajak =kerutangnya kemudian secara akurat dan tepat waktu melaporkan dan membayar pajak
terutangnya tersebut. Jika kepatuhan wajib pajak tinggi, maka penerimaan pajak Negara juga akan
meningkat. Banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam upaya
pemerfghan kewajiban.

Upaya dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak adalah salah satunya dengan memberikan
pengeghuan tentang perpajakan kepada wajib pajak agar mereka mengerti dan mengetahui tentang
peratUfBn perpajakan yang berlaku. Tingkat pengetahuan pajak merupakan salah satu faktor potensial
bagi erintah untuk meningkatkan penerimaan pajak dalam memenuhi perpajakannya. Pengetahuan
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yang cukup baik sangat penting guna meningkatkan penerimaan pajak. Menurut spicer dan laundset

(1976) dalam Razman (2005) menjelaskan bahwa jika pengetahuan dan pemahaman mengenai

perpajakan rendah maka kepatuhan wajib pajak terhadap peraturan perpajakan yang berlaku juga

_rendah—Tingkat pengetahuan tentang perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
N membayar pajak, semakin tinggi tingkat pengetahuan dan pemahaman wajib pajak terhadap peraturan
zperpajdkan, maka semakin tinggi kemungkinan wajib pajak untuk mematuhi peraturan tersebut.
TOleh karena itu, wajib pajak akan memenuhi peraturan perpajakan apabila ada sanksi
perpajdkan bagi yang melanggarnya. Wajib pajak akan memenuhi kewajiban perpajakannya bila
emandang bahwa pelaksanaan sanksi perpajakan akan lebih banyak merugikannya (Jatmiko, 2006).
efaksaraan dan pemberian sanksi yang dimaksud adalah dalam bentuk pemberian sanksi
= c@qin@rasi/denda maupun sanksi pidana.
o ;Parameter lain yang menarik untuk diteliti adalah mengenai persepsi wajib pajak atas
gef@gtiflm sistem perpajakan. Menurut Nugroho dan Zulaikha (2012), persepsi wajib pajak atas
‘Sefgktifitas sistem perpajakan dapat mempengaruhi kesadaran wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
“pespajdkannya. Untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak, Direktorat Jendral
gPaLiak @embuat suatu sistem pendukung yang diharapkan dapat memudahkan wajib pajak dalam
gmgnbaaﬁar dan melaporkan kewajiban pajaknya yaitu dengan adanya e-filling, e-SPT, e-register, drop
cbhdx d@' e-banking. Jika wajib pajak merasa sistem perpajakan terpercaya, handal dan akurat maka
éa@n nemiliki pandangan yang positif untuk sadar membayar pajak. Namun jika wajib wajak merasa
zsigtem Perpajakan tidak memuaskan, hal tersebut dapat mempengaruhi kesadaran wajib pajak dalam
2mémbayar pajak. Dengan adanya sistem efilling, e-SPT, e-register, drop box dan e-banking, persepsi
nc—fv\ié]ib jak atas sistem perpajakan meningkat karena semua sistem tersebut membuat wajib pajak
ZHapat melakukan semua proses pajak tepat waktu dan dapat dilakukan di mana saja sehingga kesadaran
Swajib fajak meningkat untuk membayar PPh, baik orang pribadi maupun badan.
3 =Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang ‘“Pengaruh
§Penget§@uan Tentang Perpajakan, Perspsi Wajib Pajak Atas Efektifitas Sistem Perpajakan, Dan Sanksi
sPerpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan Kecil di Wilayah Kelapa
%Gadin%akarta Utara”.
g zTujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pengetahuan tentang perpajakan
cterhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan kecil, untuk menganalisis pengaruh persepsi
Swajib pajak atas efektifitas sistem perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan
Skecil, dan untuk menganalisis pengaruh persepsi wajib pajak tentang sanksi perpajakan terhadap
okepatuhan wajib pajak usahawan kecil.
- Manfaat dari penelitian ini adalah 1. Bagi aparat pajak, hasil penelitian diharapkan mampu
omembgpikan masukan dalam upaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak dengan pemberian sanksi
“fgperpa an 2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dalam penelitian ini dapat dijadikan contoh bagi
gpeneliﬁn selanjutnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 3. Bagi
%’iNajibq:ajak, hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai cerminan bagi wajib pajak untuk
gmenjagwajib pajak yang patuh terhadap ketentuan perpajakan di Indonesia.
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:Menurut Rahayu (2013: 245), kepatuhan Wajib Pajak merupakan tujuan utama dari
pemerfilksaan pajak di mana dari hasil pemeriksaan pajak akan diketahui tingkat kepatuhan wajib pajak.
Bagi Wajib pajak yang tingkat kepatuhannya tergolong rendah (minim), maka diharapkan dengan
dilakulannya pemeriksaan dapat memberikan motivasi positif agar menjadi lebih baik untuk ke
depanaa.

= Selain itu, ada pengertian kepatuhan Wajib Pajak menurut Safri Nurmanto dalam Rahayu
(2013:£38) bahwa kepatuhan perpajakan dapat didefinisikan sebagai sutau keadaan di mana Wajib
Pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya.
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Pengertian kepatuhan Wajib Pajak menurut Chaizi Nasucha yang dikutip oleh Rahayu
(2013:139), menyatakan bahwa kepatuhan Wajib Pajak dapat didefinisikan dari: 1) Kewajiban Wajib
Pajak dalam mendaftarkan diri; 2) Kepatuhan untuk menyetorkan kembali Surat pemberitahuan; 3)

_Kepatuhan dalam perhitungan dan pembayaran pajak terutang; 4) Kepatuhan dalam pembayaran
N 'C;unggaEén. Sedangkan menurut Keputusan Menteri Keuangan No. 544/KMK.04/2000,
- =menyafakan bahwa:
B“Kepatﬁhan perpajakan adalah tindakan Wajib Pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya
esuai Yengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan peraturan pelaksanaan perpajakan yang
akuedalam suatu negara”

=Pendapat lain tentang kepatuhan Wajib Pajak juga dikemukakan oleh Kiryanto (2000), seperti
tipfoleh Jatmiko (2006) yang menyatakan suatu iklim kepatuhan Wajib Pajak meliputi: 1) Wajib
k g:aham dan berusaha memahami UU Perpajakan; 2) Mengisi formulir pajak dengan benar; 3)
nghetung pajak dengan jumlah yang benar; 4) Membayar pajak tepat pada waktunya.

2 SUntuk memperkuat pengertian kepatuhan Wajib Pajak. Beberapa peneliti kepatuhan pajak
ménggkinakan konsep Theory of Planned Behavior menurut Ajzen (2005: 118) untuk menjelaskan
. . . . P . . . . .
Efpeglakg kepatuhan pajak wajib pajak. Teori ini adalah memprediksi dan menjelaskan perilaku manusia
odatam deonteks tertentu. Berkaitan dengan kepatuhan dalam kewajiban sebagai Wajib Pajak Orang

Pripadidyang merupakan perilaku individu.

“-’C wBerdasarkan teori ini, perilaku individu untuk tidak atau patuh terhadap ketentuan perpajakan
i@ng%uhi oleh niat untuk berperilaku dan niat berperilaku tidak atau patuh dipengaruhi yang oleh
iga faktor yaitu : 1) behavioral belief yaitu keyakinan akan hasil dari suatu perilaku (outcome belief)
~yang rgembentuk variabel sikap (attitude); 2) normative belief yaitu keyakinan individu terhadap
=harapa§ normatif yang menjadi rujukannya yang membentuk variabel norma sujektif (subjective
shorm);3) control belief yaitu keyakinan/persepsi individu tentang keberadaan hal-hal yang
smempergaruhi (mendukung atau menghambat) perilaku yang membentuk variabel kontrol perilaku
§yang O@ersepsikan (perceived behavioral control). Niat berperilaku merupakan variabel perantara
sdalam sembentuk perilaku (Ajzen, 1988). Ini berarti pada umumnya manusia bertindak sesuai dengan
gniat atag tendensinya.
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“Sistem self assessment menuntut adanya peran aktif masyarakat dalam pemenuhan kewajiban
. operpajakan. Wajib Pajak yang telah memiliki NPWP diharapkan akan menjadi Wajib Pajak yang aktif
—dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Sesuai dengan sistem self assessment yang dianut di
@Indongsia, Wajib Pajak diberi kepercayaan untuk menghitung, memperhitungkan, membayar, dan
§melamkan sendiri besarnya pajak yang harus dibayarnya. Kewajiban perpajakan tersebut harus
cdilaksafiakan sesuai dengan peraturan perundang undangan perpajakan yang berlaku. Oleh karena itu,
%’,—Waji ajak harus memiliki pengetahuan tentang perpajakan dalam rangka memenuhi kewajiban
aperpajgkan tersebut.

3 =d\Vienurut Mardiasmo (2016) bahwa pengetahuan perpajakan adalah kemampuan Wajib Pajak
%dalarrgnengetahui peraturan perpajakan baik soal tarif pajak yang akan mereka bayar berdasarkan
nundarﬁhndang maupun manfaat pajak yang berguna bagi kehidupan mereka.

@Pemenuhan kewajiban perpajakan akan terlaksana dengan baik jika didukung dengan
pema&man Wajib Pajak yang baik mengenai peraturan perpajakan. Pemahaman tersebut akan
memugdahkan Wajib Pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Wajib Pajak yang tidak
memakami peraturan perpajakan secara jelas akan cenderung menjadi Wajib Pajak yang tidak patuh
(Hardi@ingsih, 2011). Demikian pula sebaliknya, semakin Wajib Pajak paham mengenai peraturan
perpajgkan, maka Wajib Pajak akan cenderung menjadi Wajib Pajak yang patuh.

@ Penelitian ini menggunakan test dari pengetahuan perpajakan untuk usahawan kecil yang
didasdBkan pada PP (Peraturan Pemerintah) Nomor 46 Tahun ~ 2013. PP Nomor 46 adalah peraturan

pemerﬁtah yang dikeluarkan dan mulai berlaku tanggal 1 Juli 2013 tentang pajak penghasilan atas
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penghasilan dari usaha yang diterima atau diperoleh wajib pajak yang memiliki peredaran bruto
tertentu dalam pasal 2 ayat 2 yaitu wajib pajak orang pribadi atau wajib pajak badan tidak termasuk
bentu aha tetap dan menerima penghasilan dari usaha, tidak termasuk penghasilan dari jasa
jehub@;n dengan pekerjaan bebas, dengan peredaran bruto  tidak melebihi Rp 4.800.000.000
—{empatghiliar delapan ratus juga rupiah) dalam satu tahun pajak. Besarnya tarif pajak penghasilan
=yang bérsifat final adalah 1%  (satu persen). Dan yang pengukuran ini akan dilakukan dengan
engg@nakan test yang berisi pernyataan-pernyataan yang merupakan penjabaran dari pengetahuan
engeffai PP Nomor 46 tersebut dan juga pengetahuan umum tentang perpajakan. Beberapa indikator
d@unakan dalam penelitian ini untuk mengukur  pengetahuan tentang perpajakan antara lain:
B Pengetahuan wajib pajak terhadap hak dan kewajiban sebagai wajib pajak

2y Pengetahuan wajib pajak terhadap tata cara pembayaran pajak

Pengetahuan wajib pajak terhadap tarif pajak
RSI;?PSI WAJIB PAJAK ATAS EFEKTIFITAS SISTEM PERPAJAKAN
S

Q

bued
3 3

%u
B
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Pengetahuan wajib pajak atas sanksi keterlambatan pembayaran pajak

ueibeqgas dinnbu

o

ersepsi (perception) adalah proses dimana individu mengatur dan menginterprestasikan
-K8san sensoris mereka guna memberikan arti bagi lingkungan mereka. Karakteristik pribadi
3 aﬁg n%mpengaruhi persepsi meliputi sikap, kepribadian, motif, minat: pengalaman masa lalu, dan
“hagapag:-harapan seseorang (Robbins, 2003).

g gSedangkan menurut Fauziati dan Syahri (2015) persepsi dapat dinyatakan sebagai suatu proses
@%gorg‘anisasian, penginteprestasian terhadap stimulasi oleh organisasi atau individu sehingga
erupdkan suatu yang berarti dan merupakan sktifitas integrated dalam diri individu.

gPengertian efektifitas adalah suatu pengukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kualitas,
—kuantitas, dan waktu) telah tercapai (Huda, 2015). Sedangkan efektifitas menurut Fikriningrum (2012)
memiliKi pengertian suatu pengukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kualitas, kuantitas dan
aktu)gelah tercapai. Sistem perpajakan disebut sebagai metode/cara bagaimana mengelola utang
pajak yang terutang oleh wajib pajak dapat mengalir ke kas negara.

ZPersepsi atas efektifitas sistem perpajakan merupakan kesan yang dirasakan oleh wajib pajak
erhaddp sistem pembayaran pajak (Huda, 2015).

GMelalui sistem perpajakan baru yang berbasis internet, Wajib Pajak dapat mendaftar dan
amengafes data perpajakannya tanpa batas waktu dan tempat. Dalam penelitian Widayati dan Nurlis
o(2010) persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap
Skemauan membayar pajak karena Wajib Pajak masih belum banyak yang menggunakan media online
3sebagaisarana pembayaran pajak.

% =3 Namun, apabila Wajib Pajak sudah memaksimalkan sistem perpajakan yang baru, Wajib Pajak
cakan &ih dimudahkan dalam pembayaran pajaknya. Wajib Pajak hanya perlu membuka situs Ditjen
n);Pajakgn mengisi kolom isian yang sudah disediakan. Data SPT wajib pajak juga lebih aman karena

Stersimpan dalam bentuk elektronik dan ter-enkripsi (memiliki kode kunci). Selain itu, terdapat sistem
gpelap(!n e-filling yang memudahkan dan lebih cepat Wajib Pajak dalam melaporkan pajak.
> WPada era globalisasi seperti sekarang ini, mengakses internet sudahlah sangat mudah. Wajib
~Pajak =Swdah dapat membeli modem dan paket internet dari berbagai provider dengan harga yang

terjangkau yang ditawarkan. Bahkan beberapa fasilitas umum sudah menyediakan jaringan wifi secara

gratisggehingga mempermudah dalam mengakses internet. Sehingga dengan berbagai tawaran fasilitas
yang mempermudah Wajib Pajak dalam membayar pajak akan menimbulkan persepsi yang baik dan
kemaudgh untuk membayar pajaknyapun akan meningkat.

=fDalam penelitian ini, indikator tentang persepsi wajib pajak atas efektifitas sistem perpajakan
yang %

nigs neje
%Jun 16
>

n

%u_g/uex
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mbil penulis yaitu:

1) Pelaporan e-filling
«2) Melakukan pembayaran melalui e-banking
;ﬁ) Penyampaian SPT melalui Drop Box
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4) Update peraturan perpajakan terbaru secara online melalui internet
5) Pendaftaran NPWP melalui e-register

l

PERS@SI WAJIB PAJAK TENTANG SANKSI PERPAJAKAN

1d

)

“Pengertian konsep dari sanksi perpajakan menurut Mardiasmo (2016:62) menyatakan bahwa
sanksi@erpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan
ormaperpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi. Atau dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan
?E peategah (preventif) agar Wajib Pajak tidak melanggar norma perpajakan.

=  =Sanksi adalah suatu tindakan berupa hukuman yang diberikan kepada orang yang melanggar
= %étu@n. Peraturan atau undang-undang merupakan rambu-rambu bagi seseorang untuk melakukan
esuatlimmengenai apa yang harus dilakukan dan apa yang seharusnya tidak dilakukan. Sanksi
i@rluﬁan agar peraturan atau undang-undang tidak dilanggar (Arum, 2012).

2 SDari definisi diatas dapat dikatakan sanksi perpajakan merupakan salah satu unit alat pencegah
agar wajib pajak menaati, mematuhi peraturan undang-undang perpajakan, semakin besar kesalahan
gm a @nksi yang diberikan akan semakin berat. Sedangkan persepsi wajib pajak tentang sanksi
gpegpajakan itu sendiri adalah gambaran tentang sanksi perpajakan yang dianggap sebagai hukuman
Eke@adag'/\/ajib Pajak apabila tidak melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.
§ 7 @Sanksi dalam perpajakan menjadi penting karena pemerintah Indonesia memilih menerapkan
mxseg asgessment system dalam rangka pelaksanaan pemungutan pajak. Pemerintah telah menyiapkan
ZrafhbuTambu yang diatur dalam Undang-Undang Perpajakan yang berlaku agar pelaksanaan
Q . - . . - .
Epé?nun%tan pajak dapat tertib dan sesuai dengan target yang diharapkan. Apabila kewajiban

—~
>

w Bueue

egfie{g_ag,(i(%nﬁu%_J

e u

Zperpajakan tidak dilaksanakan, maka ada konsekuensi hukum yang bisa terjadi karena pajak
Smenga@idung unsur pemaksaan. Konsekuensi hukum tersebut adalah pengenaan sanksi-sanksi
sperpajgkan.
“Menurut Mardiasmo (2016:63-64) dalam bukunya mengungkapkan, ada dua jenis sanksi yaitu
ssanksi @dministrasi dan sanksi pidana. Sanksi administrasi merupakan pembayaran kerugian kepada
%negarab:”khususnya yang berupa bunga dan kenaikan. Sedangkan sanksi pidana merupakan siksaan atau
gpendersaan. Merupakan suatu alat terakhir atau benteng hukum yang digunakan fiskus agar norma
cperpajakan dipatuhi.
mindikator yang digunakan untuk sanksi perpajakan dalam penelitian ini adalah:
1) Sanksi pidana yang dikenakan bagi pelanggar yang berat

2) Sanksi administrasi yang dikenakan bagi pelanggar yang ringan

3) Pengenaan sanksi yang dilakukan dengan tegas
=) Sanksi pajak harus diberikan agar menimbulkan efek jera

25) Penerapan sanksi pajak sesuai dengan peraturan yang berlaku

edu

IPCEFESIS PENELITIAN
-

@pengetahuan pajak merupakan hal yang paling mendasar harus ~ dimiliki wajib pajak. tanpa
engetahuan tentang pajak dan manfaatnya tidak mungkin orang secara ikhlas membayar
~’pajak.gzPengetahuan tentang peraturan perpajakan penting untuk menumbuhkan perilaku patuh,
karengspagaimana mungkin wajib pajak akan patuh apabila mereka tidak mengetahui bagaimana
peratuBan perpajakan, artinya  bagaimana wajib pajak akan menyerahkan SPT tepat waktu jika
mereke tidak tahu kapan waktu jatuh tempo penyerahan SPT. Sesuai dengan Theory of  Planned

wns ueilnqa/(uaw uep uexu

!
o
QD
>S5

Behavidur bahwa niat seseorang ingin mempelajari tentang perpajakan dapat berpengaruh
terha@ pengambilan keputusan dalam bersikap. Semakin seseorang memiliki niat yang tinggi untuk
tahu paham mempelajari perpajakan, maka semakin banyak pengetahuan yang didapatkan

sehingga tingkat kepatuhan menjadi tinggi.
etDalam penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti (2015) menyatakan pemahaman self
assesﬁ'ént sistem berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi, begitu juga dengan

6
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hasil penelitian Chusaeri (2017) yang menyatakan tingkat pengetahuan Wajib Pajak berpengaruh
signifikan positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak.
H1: PgRgetahuan tentang Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Orang ribadi Usahawan

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

D

) QPersepsi wajib pajak terhadap sistem perpajakan di Indonesia  berkaitan dengan media yang
Sdigunakan dalam membayar pajak. Efektifitas sistem perpajakan adalah bagaimana Wajib Pajak
Lgmenur persepsinya masing-masing mengenai efektifitas sistem perpajakan apakah mempermudah
oatgh mempersulit wajib pajak. Jika wajib pajak merasa bahwa sistem perpajakan yang ada adalah
Lgtemerc@a, handal dan akurat, maka wajib pajak sesuai dengan teori perilaku bahwa wajib pajak
%a@h miemiliki niat dan pandangan yang positif untuk sadar dan patuh dalam membayar pajak.
o @_Tjnurﬁika sistem perpajakan yang ada tidak  memuaskan bagi wajib pajak, maka hal itu dapat turut
Emempe‘ﬁgaruhl kepatuhan wajib pajak.

o 2 'I\/Ienurut Ulva (2015), modernisasi layanan pajak diharapkan dapat meningkatkan
mk@atuuan Wajib Pajak karena dapat mempermudah cara pembayaran dan  pelaporan pajak.
“’Pe@elltﬁan yang dilakukan Huda (2015) menyatakan bahwa persepsi atas efektifitas sistem perpajakan
mbe%pengaruh positif terhadap kepatuhan membayar pajak. Semakin baik persepsi efektifitas Wajib
_C,Pgak t&hadap kepatuhan membayar pajak, maka meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak untuk
%m&nbdg_ar pajak.

ZHZ: oPersepsi Wajib Pajak atas Efektifitas Sistem Perpajakan berpengaruh positif terhadap
ﬁKg)at n Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad
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3Bahwa sesungguhnya suatu tindakan apabila dengan rasa takut dan ancaman  hukuman
Z’saja wdib pajak akan mematuhi perpajakannya. Perasaan takut tersebut merupakan alat pencegah
mampuhg}ntuk mengurangi penyeludupan pajak atau kelalaian pajak. Sehingga dengan perasaan takut
‘otersebukwajib pajak seusai dengan Theory of Planned Behaviour bahwa niat seseorang untuk menjadi
3t|dak p§uh akan lebih rendah. Jika hal ini sudah berkembang dikalangan wajib pajak maka akan
Dberdanﬂaak pada kepatuhan dan kesadaran untuk memenuhi kewajiban perpajakannya.

g 9Wajib pajak akan memenuhi kewajiban perpajakannya bila memandang bahwa sanksi
gperpaja%an akan lebih banyak merugikannya (Jatmiko, 2006). Sanksi perpajakan dikenakan kepada
=wajib pajak yang tidak patuh dalam memenuhi perpajakannya. Sanksi pajak memiliki peran penting
“guna memberikan pelajaran bagi pelanggar pajak agar tidak meremehkan peraturan perpajakan
: 2dan patuh dalam membayar pajak. Pengenaan sanksi pajak kepada wajib pajak dapat
- 3menyebabkan terpenuhinya kewajiban perpajakan oleh wajib pajak sehingga dapat meningkatkan
lepattian wajib pajak itu sendiri. Tindakan tersebut dengan melalui pemberian sanksi kepada
SWajib#ajak yang tidak patuh. Sehingga Wajib Pajak yang tidak patuh dan yang kepatuhannya
Eergolﬂrg rendah, diharapkan dengan diberikannya sanksi, tingkat kepatuhannya akan menjadi lebih
Shaik. &

L ;mdukung pula hasil penelitian Muliari & Setiawan (2009) menyebutkan sanksi pajak
Sberpeggaruh positif terhadap kepatuhan Wajib ~ Pajak orang pribadi. Dan penelitian Arum (2012)
osanksiPajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak.

H3 : WPersepsi Wajib Pajak tentang Sanksi Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan
Wajlbaﬂjak Orang Pribadi Usahawan

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

Keralgka Pemikiran

° Pengetahuan
3 tentang
g Perpaiakan
; Efektifitas KePatuhén
o Sistem Wajib Pajak
~ Perpaiakan
2 7
; Sanksi
Perpajakan
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METODE PENELITIAN
OBJE@DENELITIAN

ZPenelitian ini akan menggunakan obyek penelitian adalah Wajib Pajak Orang Pribadi
saha\ﬁ_an yang berada di wilayah Kelapa Gading, Jakarta Utara yang akan membantu penulis dalam
engu@)ulan data dengan menggunakan kuesioner. Usahawan yang akan diteliti adalah usahawan
ecil yang omzetnya tidak melebihi Rp 4.800.000.000,00. Alasan pemilihan wajib pajak orang pribadi
nEkar-sna merupakan wajib pajak yang memenuhi kewajiban perpajakannya, dan penelitian ini
e:rfoklg pada faktor-faktor yang mempengaruhi wajib pajak orang pribadi dalam memenuhi kewajiban
péf’;paj&annya Obyek penelitian yang digunakan penulis adalah kepatuhan wajib pajak, pengetahuan
e&ang?perpajakan, efektifitas sistem perpajakan, dan sanksi pajak.

s dncr}ﬁu_awxﬁube-l%(] 'l

e,ga

—_

VgRléBEL PENELITIAN

= c

g dpalam penelitian ini, penulis menggunakan variabel dependen adalah kepatuhan wajib pajak
& v@iabel independen yaitu pengetahuan tentang perpajakan, persepi atas efektifitas sistem
(%paja'ﬁan, dan persepsi wajib pajak atas sanksi perpajakan Adapun definisi dari variabel diatas adalah
eﬁagaﬁberikut:

rlakg-l Dependen (Kepatuhan Wajib Pajak)

yelb

E/{J?nﬂ L_,gurg_as neje

’2

§ar|abel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat kepatuhan wajib pajak dapat
|defin§ikan sebagai perilaku Wajib Pajak yang taat dan melaksanakan kewajiban perpajakan sesuai
denganxketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Sumber dari variabel dependen yaitu
Skepatufan wajib pajak didasarkan dari konsep Theory of Planned Behaviour yaitu teori perilaku
%invididﬁ untuk tidak patuh atau patuh terhadap ketentuan perpajakan oleh niat umtuk berperilaku patuh
2dan nidt berperilaku tidak patuh yang umumnya manusia bertindak sesuai dengan niat atau
aendengpya. Indikator untuk kepatuhan wajib pajak yaitu aspek ketepatan waktu, aspek lingkungan
= ajib @ajak, dan aspek law enforcement / pengenaan sanksi melalui pengembangan oleh penulis.
QSumbernya dari Simanjuntak dan Mukhlis (2012:103) dengan modifikasi penulis.

Q

. §Variabel Independen

ugh lur sty

ed

a\/ariabel independen dalam penelitian ini yaitu: pengetahuan tentang perpajakan, persepsi wajib
ajak &tas efektifitas sistem perpajakan, dan persepsi wajib pajak tentang sanksi perpajakan.

=
Peng ”huan tentang Perpajakan
engetahuan dan pemahaman perapajakan adalah proses dimana wajib pajak wajib pajak
gmeng@hm tentang perpajakan dan mengaplikasian pengetahuan itu untuk membayar pajak.
Pengemhuan ini didasarkan yaitu Ketentuan Pajak Penghasilan yang diatur dalam Peraturan
Pemeflitah (PP) Nomor 46 Tahun 2013. Dan dilakukan pengembangan dan modifikasi oleh penulis
sesuai=glengan pengetahuan umum tentang perpajakan di Indonesia. Indikator yang digunakan terdiri
dari =kak dan kewajiban sebagai wajib pajak, peraturan pajak penghasilan terutang, tata cara
pemba@ran pajak, tarif pajak penghasilan, dan sanksi keterlambatan pembayaran pajak. Serta
instruﬂen yang digunakan untuk mengukur pengetahuan perpajakan terdiri dari 12 item pernyataan,
masmgmasmg item pernyataan dinilai berdasarkan pertanyaan benar atau salah. Jika Wajib Pajak
mempnyai nilai skor jawaban benar lebih banyak, berarti pengetahuan perpajakan sudah memadai,
begitu=ula sebaliknya. Pengetahuan perpajakan ini akan menggunakan dua poin yaitu untuk
petanygan mendapat nilai 1 poin untuk jawaban Benar (B) dan O poin untuk jawaban Salah (S).

>%r1qa/(ua
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Persepsi Wajib Pajak atas Efektifitas Sistem Perpajakan
grsepsi wajib pajak atas efektifitas sistem perpajakan merupakan kesan yang dirasakan oleh
_Wajib pgj
N membefikan kesan perilaku positif maupun negatif mengenai seberapa jauh target sistem perpajakan
- atelah tekcapai. Sumbernya yang dapat diakses pada Dirjen Pajak yang secara online dan real time pada

ak terhadap sistem pembayaran pajak (Huda, 2015). Efektifitas sistem perpajakan dapat

2 gwebsitﬁiya https:/djponline.pajak.go.id. Persepsi wajib pajak atas efektifitas sistem perpajakan dapat
LEfﬁdiukur“’dengan menggunakan indikator diantaranya: pelaporan e-filling, melakukan pembayaran
S %me&aluge—banking, penyampaian SPT melalui Drop Box, update peraturan perpajakan terbaru secara

@or&;‘ne P__rielalui internet, dan pendaftaran NPWP melalui e-register.

= = o)

5 2%
EP@Tse j Wajib Pajak tentang Sanksi Perpajakan
s 2 anksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan

6

Spefpajakan (norma perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi, dengan kata lain sanksi perpajakan
“mé&updkan alat pencegah agar Wajib Pajak tidak melanggar norma perpajakan (Muliari dan Setiawan,
QQ@O).gersepsi wajib pajak tentang sanksi perpajakan itu sendiri adalah gambaran tentang sanksi
«perpajakan yang dianggap sebagai hukuman kepada Wajib Pajak apabila tidak melaksanakan ketentuan
Epe&’,aturgh perundang-undangan perpajakan. Sumber dari indikator yang digunakan penulis adalah
éb(%?cciasakan Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan yang dapat diakses melalui websitenya
éwgw.[ﬁ'iak.qo.id dan dilakukan pengembangan dan modifikasi oleh penulis. Indikator yang dapat
Zdi&kur Qiantaranya: sanksi pidana yang dikenakan bagi pelanggar yang berat, sanksi administrasi yang
gdl‘ﬁenaﬁan bagi pelanggar yang ringan, pengenaan sanksi yang dilakukan dengan tegas, sanksi pajak
Fharus dberikan agar menimbulkan efek jera, dan penerapan sanksi pajak sesuai dengan peraturan yang
Sherlak

=
TEKNj’.\K PENGUMPULAN DATA

Hntuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam melakukan penelitian, maka peneliti
%mengu@pulkan data dengan menggunakan metode pengumpulan data studi komunikasi melalui
ginstrur@n kuesioner. Teknik pengumpulan data melalui instrumen kuesioner adalah instrumen
cpengumpulan data yang paling umum dalam penelitian bisnis. Untuk merancang suatu kuesioner
Spenelitigmemerlukan ide yang kuat mengenai jenis analisis apa yang akan dilakukan dan jenis skala
Syang diperlukan (Cooper dan Schindler, 2017:3). Untuk mendapatkan informasi dari Wajib Pajak
gOrang Pribadi Usahawan, maka peneliti melakukan penyebaran kuesioner untuk mengumpulkan
;informasi pengaruh pengetahuan tentang perpajakan, efektifitas sistem perpajakan, dan sanksi
gperpagan. Kuesioner disebarkan kepada Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan Kecil yang melakukan

Skegiatgp usaha di wilayah Kelapa Gading, Jakarta Utara.

w edue)

E Q-Kuesionerdibagikan langsung kepada wajib pajak dimana wajib pajak hanya dapat memilih
gawabm yang telah disediakan. Hasil dari jawaban responden dalam kuesioner yang nantinya

wkemudign diolah. Kuesioner yang digunakan terdiri dari lima bagian.

agian pertama terdiri dari lima pernyataan yang berisi informasi umum mengenai profil
mresporgen. Profil responden ini terdiri dari nama responden, jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir,
“dan ké&@emilikan NPWP responden. Bagian kedua mengenai kepatuhan wajib pajak dengan total tujuh
pertangaan yang dibagi sesuai dengan indikator masing-masing. Bagian ketiga mengenai efektifitas
sistemizperpajakan dengan total delapan pertanyaan dibagi sesuai dengan indikator masing-masing.
Bagiap..keempat mengenai sanksi perpajakan dengan total sepuluh pertanyaan, yang dari setiap

Jaguwin

pertanyaan dibuat berdasarkan indikator-indikator yang ada. Bagian kelima mengenai pengetahuan
perpajékan dengan total dua belas pernyataan yang membahas pengetahuan perpajakan berdasarkan
indikat@r masing-masing.

uepy MIM) BYIeudiSRIFuRE
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TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL
Sampel dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan Kecil di wilayah

KelapazGading, Jakarta Utara. Dalam penelitian ini, penulis mengambil sebanyak 77 orang responden
_pengusahia di wilayah Kelapa Gading, Jakarta Utara.

; ntuk menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan saran Roscoe yang mengatakan
~hahwa Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500 (Sugiyono
§2012:I§9). Dan karena keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga maka dalam penelitian ini mengambil 77
<responden untuk pengambilan data kuesioner dan dengan teknik convenience sampling yaitu
%pemgani;ilan sampel memilih siapapun individu yang siap sebagai partisipan dengan pertimbangan
éké'l’fnud@an akses yang dapat dijangkau oleh peneliti (Cooper dan Schindler, 2017:178).
. =]

J

A
NEK ANALISIS DATA
Software komputer yang digunakan oleh penulis dalam mengelolah data yang diperoleh adalah
wake IBM Statistical Product and Service Solutions (SPSS) Statistic Version 20.0.0. Teknik analisis
yaHg digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Arglisis Deskriptif
gAnaIisis Deskriptif merupakan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-
rat&(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, dan range (Ghozali, 2016:19).
UjEsSkala Likert
Data penelitian diperoleh dengan menyebarkan kuesioner yang akan diisi oleh responden
us@awan kecil di Kelapa Gading. Kuesioner ini disusun dengan skala likert 1-5 yang biasa
digmnakan sehingga responden diharapkan tidak mengalami kesulitan dalam menjawab dan juga
mefnudahkan analisis.
-t - N . .
=setiap pernyataan menggunakan skala satu sampai lima untuk mendapat rentang jawaban
sangat tidak setuju hingga sangat setuju dengan memberikan tanda cek (V) atau silang (X) pada
kol®m yang dipilih. Pada kuesioner penelitian, kriteria dari setiap pendapat responden dinilai
secﬁra berikut :

eqas dn
%j eyd

e uelb

Sng}
g0

pu

w
Snpul

1.

-bue

2.

pun

bue

Kriteria Nilai Pernyataan

:19quins ueyIngakusw uep uexuwiniuedsuaw eduey 1ul sijN BAIRY Yynin|a

Q
=]
o Skor Pendapat
D
- 1 Sangat Tidak Setuju (STS)
— 2 Tidak Setuju (TS)
=
gp. 3 Netral (N)
=
E. 4 Setuju (S)
%
g 5 Sangat Setuju (SS)
=
Q.Dan untuk pengetahuan tentang perpajakan menggunakan uji test benar salah  (true-false)
untukgiengetahui seberapa paham dan mengetahui wajib pajak tentang perpajakan. Dengan
menggunakan skala 1 adalah benar dan skala O adalah  salah. Dan agar setiap instrument pertanyaan
yang atgunakan untuk penelitian ini berjalan dengan baik, maka perlu dilakukan uji pra-kuesioner.
3. UfPra-Kuesioner (Uji Validitas & Reliabilitas)
a. =Jji Validitas

@ Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner
likatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan
esuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Suatu instrumen dikatakan valid apabila

10
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dapat memperoleh data yang tepat dari suatu variabel yang diteliti dan tidak ada suatu
pertanyaan atau pernyataan yang keluar dari topik (Ghozali, 2016:52).
@ Untuk uji validitas variabel pengetahuan tentang perpajakan menggunakan korelasi poin
iserial. Korelasi poin biserial merupakan korelasi yang digunakan untuk satu variabel dalam

askala interval atau rasio dan variabel lainnya adalah nominal dengan dua tingkatan klasifikasi.
ZKorelasi ini apabila nilai koefisien yang besar dan positif maka mengidentifikasi bahwa wajib
Spajak dapat menjawab dengan baik item pertanyaan tersebut, begitu juga sebaliknya.

©  Dan untuk uji validitas variabel efektifitas sistem perpajakan dan sanksi perpajakan
gmenggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson). Analisis ini dengan cara
=mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan
wlari keseluruhan item.

. Hji Reliabilitas

A Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
Wariabel atau konstruk Menurut Ghozali (2016: 47). Butir pertanyaan dikatakan reliabel atau
fAandal apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten.

e  Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Cronbach Alpha karena alternatif jawaban
debih dari dua. Pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 setelah data induk
@itabulasikan dan data SPSS telah dibangun, maka pilih analyze — scale — reliability analysis
@&ntuk menguji reliabilitasnya. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan
@ilai Cronbach Alpha > 0.70 (Ghozali, 2016: 48).

Kriteria pengambilan keputusan:

1) Nilai alpha cronbach > nilai r tabel (0.700), maka instrumen dinyatakan reliable.

2) Nilai alpha cronbach < nilai r tabel (0.700), maka instrumen dinyatakan tidak reliable.

IEUJJOJ.Ul u

Uj ﬁAsumSA Klasik

a. Ujl Normalitas

E Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penganggu
= atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan
&'bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal menurut Ghozali (2016:154). Uji normalitas
> data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov.
5 U]1 ini menggunakan tingkat kesalahan a = 5%, akan didapat nilay Asymp. Sig (2-tailed).
~ Kriteria pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut:
1) Jika nilai Asymp.Sig > 0,05 maka data berdistibusi normal.
2) Jika nilai Asymp.Sig < 0,05 maka data berdistibusi tidak normal.

bs Uji Multikolinearitas

71 Uji multikolinearitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat inter korelasi
ﬁ-yang sempurna diantara beberapa variabel bebas yang digunakan dalam model.
€ Multikolinearitas terjadi jika terdapat hubungan linier antara independen variabel yang
“* dilibatkan dalam model. Jika terjadi gejala multikolinearitas yang tinggi, standard error
== koefisien regresi akan semakin besar dan mengakibatkan confidence interval untuk pendugaan
=5 parameter semakin lebar, dengan demikian terbuka kemungkinan terjadi kekeliruan,
@ menerima hipotesis yang salah. Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengidentifikasi ada
Q. tidaknya hubungan antara variabel independen dalam model regresi.

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebasnya,
== (Ghozali, 2016). Uji asumsi klasik seperti multikolinearitas dapat dilaksanakan dengan jalan
?hmeregresikan model analisis dan melakukan uji korelasi antar independent variabel dengan
O menggunakan Variance Inflating Factor (VIF). Batas dari VIF adalah 10 dan nilai tolerance
5 value (TOL) adalah 0,1. Dengan uji asumsi:

1) Jika TOL > 0,1 dan VIF < 10 maka tidak terdapat gejala multikolinieritas.
o 2) Jika TOL < 0,1 dan VIF > 10 maka terdapat gejala multikolinieritas

je
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c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
@etidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
ariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
& Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
% adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas menurut Imam Ghozali
S (2016:134). Uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan cara melihat ada tidaknya pola tertentu
® pada grafik Scatter Plot antara SRESID dan ZPRED di mana sumbu y adalah y yang telah
E-idiprediksi, dan sumbu x adalah residual (y prediksi -y sesungguhnya) yang telah di-

= studentized. Menurut Ghozali (2016:134) dasar analisisnya adalah sebagai berikut:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear terdapat korelasi
g'antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
@' (sebelumnya). Jika terjadi autokorelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.
& Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama
= lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali,
22016 :107).
Pendeteksian ada atau tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan alat
® uji Durbin-Watson (DW). Alat uji Durbin-Watson (DW) mempunyai ketentuan sebagai

o

g 3nasuj) oy I9l

w0

%berikut:

; 1) DU < Durbin-Watson (DW) < 4-DU berarti tidak terdapat autokorelasi.

g 2) DL < Durbin-Watson (DW) < 4-DU < DW < 4-DL berarti tidak dapat

; disimpulkan.

oy 3) 0 < Durbin-Watson (DW) < DL berarti terjadi autokorelasi positif.

> 4) DL < Durbin-Watson (DW) < 4 berarti terjadi autokorelasi negative
Ujﬂ-ﬁpotesis

a.~ Uji Statistik F
Uji Statistik F menurut Ghozali (2016:98) pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
== bersama-sama terhadap variabel dependen / terikat. Pengujian ini menggunakan uji statistik F
w Yyang terdapat pada tabel Anova. Dengan program SPSS akan diperoleh nilai sig-F. Dasar
E:-pengambilan keputusannya sebagai berikut :

c 1) Jika nilai Sig < 0,05 maka model penelitian dapat digunakan atau model tersebut
-

sudah layak.
g 2) Jika nilai Sig > 0,05 maka model penelitian tidak dapat digunakan atau model
= tersebut tidak layak.

b’ Uji Statistik t

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
L independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen dalam Ghozali
(2016:97). Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance).
?hDengan program SPSS akan diperoleh nilai t dan juga probability value (Sig.) Nilai
_O! Probability Value dibandingkan dengan o = 0,05. Dasar pengambilan keputusannya sebagai
= berikut :

| uep

1) Jika probability value < 0,05 artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat

12
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2) Jika probability value > 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel
bebas terhadap variabel terikat.
c@(oefmen Determinasi (R?)
Pengujian koefisien determinasi digunakan untuk mengukur proporsi atau presentasi

) sumbangan variabel independen yang diteliti terhadap variasi naik turunnya variabel

% dependen. Koefisien determinan antara nol sampai satu. Bila koefisien determinasi semakin
§'mendekati satu, maka menunjukkan semakin kuatnya pengaruh variabel independen terhadap
@ variabel dependen. Begitu juga sebaliknya jika semakin mendekati nol maka menunjukkan

6uauJ Bueseyiq ‘|

T =.semakin lemahnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

T kin lemah h variabel ind d had iabel d d

6. rMetode Analisis Data

= S @  Analisis data adalah suatu analisis yang dilakukan terhadap data yang sudah didapatkan
» o’fagam data tersebut dapat memberikan suatu kesimpulan. Hasil pengolahan data ini dilakukan untuk
=4 9met.'njawab masalah yang telah dirumuskan. Analisis yang digunakan dalama penelitian ini adalah
. 2 anafisis regresi berganda

> é .-.Analms regresi berganda

g - E Analisis regresi berganda menghitung satu variabel dependen dengan beberapa
0 2 mvarlabel independen dalam satu model. Uji regresi berganda ini digunakan untuk mengukur
c 3 g ‘pengetahuan tentang perpajakan, efektifitas sistem perpajakan, dan sanksi perpajakan terhadap
c ‘@ @kepatuhan wajib pajak. Hubungan antara variabel dependen dengan independen digambarkan
o C

=32 & dalam persamaan sebagai berikut:

3 © 2 Patuh= B + p1Paham+ BEfektif + BsSanksi+ €

= < g.. Keterangan :

& = Patuh : kepatuhan wajib pajak

5 ] Bo : konstanta regresi

3 x B1— B3 . koefisien variabel

§ ; Paham : pemahaman atau pengetahuan tentang perpajakan

3 g Efektif . efektifitas sistem perpajakan

g ; Sanksi : sanksi perpajakan

3 = €  error

= =

SHASILEDAN PEMBAHASAN

Q A

-}

sUji Validitas

; Penelitian ini menggunakan uji validitas dengan asumsi r hitung lebih besar daripada r tabel

©(0,362%dan bernilai positif maka butir pertanyaan yang ada dinyatakan valid. Uji ini dilakukan atas

§data ioses prakuesioner kepada 30 responden. Variabel pengetahuan menggunakan uji validitas
cdengaﬁ-'korelam poin biserial dan untuk variabel efektifitas sistem perpajakan dan sanksi perpajakan

—

amenggtnakan korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson). Berikut adalah tabel validitas dari

-} . . .

gsetlap@rtanyaan yang ada di kuesioner.

3 mmo Uji Validitas untuk Pra-Kuesioner

S g N Variabel Pertanyaan r hitung r tabel Keterang

o e 0 (5%,30) an
(7]
Q.
Q 1. | Pengetahuan 1 0,771 0,361 Valid
= tentang 2 0,634 0,361 Valid
— Perpajakan 3 0,830 0,361 Valid
= 4 0,866 0,361 Valid
3' 5 0,816 0,361 Valid
= 6 0,584 0,361 Valid
3 7 0,599 0,361 Valid
& 8 0,476 0,361 Valid
9 9 0,789 0,361 Valid
=, 10 0,691 0,361 Valid
5 11 0,472 0,361 Valid
)
e 13
-
x
a
[+))
= |
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dalamnya adalah valid.

U
(=
Py
D

e $1
=)
=
QD
o

Berdasarkan uji validitas, maka dapat dilihat secara keseluruhan bahwa setiap
butir pertanyaan yang ada di dalam kuesioner untuk semua variabel yang ada di

12 0,763 0,361 Valid
@ 2. | Efektifitas 1 0,822 0,361 Valid
Sistem 2 0,935 0,361 Valid
- X Perpajakan 3 0,797 0,361 Valid
() g't 4 0,797 0,361 Valid
= " 5 0,743 0,361 Valid
3 = 6 0,777 0,361 Valid
2 e 7 0,857 0,361 Valid
3 8 0,848 0,361 Valid
3 T =2 3. | Sanksi 1 0,734 0,361 Valid
> 0 = Perpajakan 2 0,492 0,361 Valid
~ = ' * !
235 = 3 0,455 0,361 Valid
55 =2 4 0,543 0,361 Valid
0w o X 5 0,853 0,361 Valid
>S9 A 6 0,873 0,361 Valid
2 = X 7 0,856 0,361 Valid
> a 5 8 0,853 0,361 Valid
>S5 @ 9 0,876 0,361 Valid
2 e = 10 0,876 0,361 Valid
2 £ 4. | Kepatuhan 1 0,933 0,361 Valid
0w 2 W Wajib 2 0,925 0,361 Valid
D — i .
= o n Pajak 3 0,818 0,361 Valid
53 3 4 0,929 0,361 Valid
S @ 5 0,834 0,361 Valid
~ > & 6 0,862 0,361 Valid
g 5 7 0,845 0,361 Valid
< —
e 3
c o
G- -
2 3
o] Q
- =4
Q
=)
ge)
Q

alam penelitian ini, penulis menggunakan Cronbach Alpha untuk melakukan uji reliabilitas.
aoetelatgmendapatkan Cronbach Alpha, maka  penulis akan membandingkan dengan nilai standar

soutput ﬁpha yaitu sebesar 0,700. Berikut ini adalah tabel uji reliabilitas untuk setiap variabel yang ada.

Q
= 5 Uji Reliabilitas untuk Pra-Kuesioner
9]
; E N| Variabel Cronbach Standar Keteran
g 0 Alpha Ouput gan
o Alpha
S
3 1| Pengetahuan | 0,899 0,700 Reliabel
o tentang
s Perpajakan
g 2| Efektifitas 0,928 0,700 Reliabel
= Sistem
L Perpajakan
< 3| Sanksi 0,013 0,700 Reliabel
3 Perpajakan
on
]
o
4| Kepatuhan 0,924 0,700 Reliabel
Wajib Pajak

uepj JIm) exljewloju] uep siusig 3mpisuj
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Berdasarkan hasil uji realibilitas yang ditujunkan, maka dapat dilihat secara
keseluruhan bahwa setiap variabel menunjukkan indeks reliabilitas yang lebih tinggi daripada
0,700 yang bearti semua variabel adalah realibel.

Dari keseluruhan hasil uji validitas dan uji reliabilitas kepada sampel 30 responden
maka dinyatakan bahwa seluruh butir pertanyaan pada tiga variabel di dalam penelitian ini




"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

valid dan reliabel. Oleh karena itu semua butir pertanyaan dapat diajukan kembali oleh
penelitian 77 responden.

(219 uery MMyl e>IIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181 MW eadid SeH (D)

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig 3mpisuj

o LT

asil Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari model regresi
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat signifikansi lebih besar dari 5%, maka dapat
dikatakan bahwa variabel tersebut berdistribusi normal.
Hasil Uji Normalitas

Keterangan Standarized Residual

Asymp.Sig. (2-tailed) 0,309

Dari hasil uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa
nilai signifikansi 0,309. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga
menunjukkan bahwa data pada model tersebut berdistribusi normal.

Hasil Uji Normalitas secara Visual

Histogram

Dependent Variable: Kepatuhan (Y)

Mean = 2.13E-16
124 ] Stel. Dev. = 0.980
=77

Frequency

5

= JI;P/ %

T
-3 -2 -1 o 1

Regression Standardized Residual

Secara penampakan visual residual berdistribusi normal,
karena disribusi residual mendekati distribusi normal teoritis (bentuk
lonceng).
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (variabel independen). Multikolinearitas
dapat dilakukan dengan melihat nilai TOL (Tolerance) dan VIF (Varian Inflation Factor)
dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya.
Hasil uji multikolinearitas yang dilakukan dengan program SPSS disajikan di
bawah ini:
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Tolerance VIF

Model

Pengetahuan tentang Perpajakan 0,934 1,070

15
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Efektifitas Sistem Perpajakan 0,839 1,192

Sanksi Perpajakan 0,895 1,118

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai Tolerance lebih dari 0,10 dan nilai
VIF kurang dari 10 maka dalam model regresi ini dapat ditarik kesimpulan antara
variabel bebas vyang terdapat dalam model menunjukkan tidak adanya
multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi adanya
heteroskedastisitas. Cara yang digunakan untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah
dengan menggunakan uji Glejser.
Hasil uji heteroskedastisitas yang dilakukan dengan program SPSS disajikan di
bawah ini:
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Sig.

Pengetahuan tentang Perpajakan 0,007
Efektifitas Sistem Perpajakan 0,763
Sanksi Perpajakan 0,451

Berdasarkan hasil Uji Glejser dapat ditemukan bahwa dalam hasil penelitian
ini diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,007 untuk pengetahuan tentang
perpajakan, 0,763 untuk efektifitas sistem perpajakan, dan 0,451 untuk sanksi
perpajakan menunjukkan bahwa sig. diantara ketiga variabel diatas > 0,05, sehingga
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil Uji Heteroskedasitas secara Visual

Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan (Y)

B o

0%

)
°% ° B
o% [} @0 0% o R %
o %o o ,° C’Da .
o ®

Regression Standardized Residual
o

Regression Standardized Predicted Value

Pendeteksian ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan cara melihat
diagram pencarnya (scatterplot diagram). Bila ada pola tertentu, seperti titik-titik
yang membentu suatu pola tertentu dan teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit) maka terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta
titik-titik menyebar maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Berdasarkan diagram scatterplot di atas, terlihat bahwa data tidak membentuk
suatu pola tertentu (berpencar tidak teratur). Hal ini berarti model penelitian ini
terbebas dari masalah heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode
t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah tidak adanya autokorelasi pada model

regresi.

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted  R|Std. Error of|Durbin-
Model |R R Square |Square the Estimate |Watson
1 .8582 .736 725 .28028 2.081

a. Predictors: (Constant), Sanksi (X3), Pengetahuan (X1), Efektifitas (X2)
b. Dependent Variable: Kepatuhan (Y)

Dari hasil uji autokorelasi di atas, diperoleh nilai DW pada variabel
pengetahuan tentang perpajakan, efektifitas sistem perpajakan, dan sanksi perpajakan
dari model regresi adalah 2,081. Sedangkan dari tabel DW dengan signifikansi 0,05
dan jumlah data (n) = 77, serta k = 3 (k adalah jumlah variabel independen) diperoleh
nilai dL sebesar 1,55 dan dU sebesar 1,71 maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi autokorelasi.

‘Hasil Uji Hipotesis
a. UjiF

Uji keberartian model dilakukan melalui uji F dengan membandingkan nilai F
hitung dan signifikansi hasil F tabel. Adapun hasil uji yang diperoleh seperti berikut
ini:

Hasil Uji F
Model Sig.
Regression 0,000°

Nilai signifikansi menunjukkan adanya nilai yang signifikan. Oleh karena itu,
menunjukkan adanya hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen yang signifikan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat cukup
bukti bahwa variabel independen yaitu pengetahuan tentang perpajakan, efektifitas
sistem perpajakan, dan sanksi perpajakan secara bersama-sama berpengaruh secara
signifikan terhadap vairabel dependen yaitu kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Usahawan.

b. Ujit

Pengujian terhadap koefisien regresi dilakukan melalui hasil uji t hitung. Hasil
uji t adalah sebagai berikut:

Hasil Uji t

Model Unstandarized Sig.
Coefficients

(Constant) 1,240 0,000

Pengetahuan tentang | 0,096 0,000

Perpajakan

Efektifitas Sistem | 0,156 0,029
17
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C.

Perpajakan

Sanksi Perpajakan 0,411 0,000

Berdasarkan tabel di atas, dapat disusun persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut:

Y=1,240 + 0,096 X; + 0,156 X, + 0,411 X3

Dari perumusan di atas, dapat diketahui bahwa konstanta sebesar 1,240
menyatakan bahwa variabel independen dianggap konstan, maka rata-rata kepatuhan
wajib pajak orang pribadi sebesar 1,240 . Koefisien regresi pengetahuan tentang
perpajakan sebesar 0,096 menyatakan bahwa setiap kenaikan faktor pengetahuan
tentang perpajakan (X1) akan menambah sebesar 0,096 kepatuhan wajib pajak orang
pribadi usahawan (Y), koefisien regresi efektifitas sistem perpajakan sebesar 0,156
menyatakan bahwa setiap kenaikan faktor efektifitas sistem perpajakan (Xz) akan
menambah sebesar 0,156 kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan (Y), dan
koefisien regresi sanksi perpajakan sebesar 0,411 menyatakan bahwa setiap kenaikan
faktor sanksi perpajakan (Xs) akan menambah sebesar 0,411 kepatuhan wajib pajak
orang pribadi usahawan ().

Seperti yang dapat dilihat nilai signifikan tiap-tiap variabel. Dimana nilai
signifikansi yang dipakai adalah o = 5%. Berdasarkan hasil uji di atas menunjukkan
bahwa variabel pengetahuan tentang perpajakan, efektifitas sistem perpajakan, dan
sanksi perpajakan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi usahawan karena nilai signifikan tiap-tiap variabel <0,05 yaitu
untuk pengetahuan tentang perpajakan sebesar 0,000, untuk efektifitas sistem
perpajakan sebesar 0,029, dan untuk sanksi perpajakan sebesar 0,000. Sehingga
dapat disimpulkan, pengetahuan tentang perpajakan, efektifitas sistem perpajakan,
dan sanksi perpajakan memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi usahawan.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah nol dan satu. Semakin nilai mendekati satu, berarti variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen.

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R Square

1 0,736

Dari hasil uji koefisien determinasi, menunjukkan bahwa besarnya R Square,
variabel pengetahuan tentang perpajakan, efektifitas sistem perpajakan, dan sanksi
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan sebesar 73,6%
sedangkan sisanya yaitu sebesar 26,4% dijelaskan variabel lain yang tidak dimasukan
ke dalam model regresi. Nilai R Square juga mendekati satu yang berarti variabel
independen dalam penelitian ini (pengetahuan tentang perpajakan, efektifitas sistem
perpajakan, dan sanksi perpajakan) memberikan semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen (kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Usahawan).

SIMFELAN DAN SARAN
erdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis yang dilakukan pada penelitian ini, maka
dapat @fsimpulkan sebagai berikut:

gl. Pengetahuan tentang Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

uepj Jim ey

Orang Pribadi Usahawan Kecil.
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2. Persepsi Wajib Pajak atas Efektifittas Sistem Perpajakan berpengaruh positif terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan Kecil.
@ Persepsi Wajib Pajak tentang Sanksi Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan
< Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan Kecil.
)

“Dalam proses penelitian ini, peneliti memiliki keterbatasan dalam penelitian yaitu jumlah
sargpel yang digunakan dan penggunaan variabel independen dalam penelitian ini, karena
ket¥rbatasan waktu dalam penelitian. Berikut adalah saran yang dapat diberikan untuk peneliti

Iber§<utnya adalah:

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperbanyak jumlah responden dan juga
memperluas ruang lingkup penelitian, hal ini agar dapat memperoleh jawaban dan hasil
penelitian yang lebih valid dan reliabel yang sesuai dengan perwakilan populasi yang
diteliti.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel independen sehingga dapat
ditemukan variabel baru yang dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Pertanyaan
terbuka juga peneliti sarankan untuk digunakan bagi penelitian selanjutnya untuk
mengetahui pendapat para responden.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan kuesioner dengan menggunakan
pertanyaan yang lebih spesifik dan mendalam, tidak hanya pertanyaan-pertanyaan umum
untuk memperoleh jawaban dan hasil penelitian yang lebih akurat.

buepun-buepun 16unpuniqg exdin ye
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- uBgpakZlbu / Saudara dapat memberikan jawaban dengan memberikan tanda V atau x pada
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gerpajakan

]
2 =
CNo | o Pernyataan STS TS SS
E
:;S— 1. @ya selalu tepat waktu menyampaikan SPT setiap
= tahunnya
o
23]
; 2. | Saya selalu menyetor dan melaporkan SPT Masa dengan
o -=t-epat waktu setiap bulannya
=
B )
© 3. |&Feman — teman dan rekan satu profesi di lingkungan saya
5 Eﬁendorong saya untuk mematuhi ketentuan perpajakan
= =
C 4. Retugas pajak memberikan saya saran dan dorongan untuk
=3 uUnematuhi kewajiban pajak
o =
" 5. Géya tidak pernah dijatuhi hukuman pidana di bidang

6. E@ya tidak pernah mendapat sanksi atau denda pajak
=Rarena kelalaian

aya merasa takut bila berhubungan dengan pemeriksaan
ajak
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2. Persepsi Wajib Pajak atas Efektifitas Sistem Perpajakan

No @ Pernyataan STS TS SS
N ;1. Sistem pelaporan SPT melalui e-filling dapat
ok Eempermudah wajib pajak dalam melaporkan pajak
b °
S B -
E 2 2. | Sistem pelaporan SPT melalui e-filling dapat
S % T %empercepat dalam melaporkan pajak
58 x | ®
nj%%’ Bembayaran pajak melalui e-banking sangat
) L o | memudahkan wajib pajak dalam melakukan transaksi
5g g pembayaran di mana saja, tanpa harus membayar ke
c S 2 | kantor pajak
~P S |4
> b
° 5 Bembayaran pajak melalui e-banking sangat
c <
(o d
gr. L 2 memudahkan wajib pajak dalam melakukan transaksi
e E é Q?mbayaran kapan saja sesuai dengan waktu yang
o 5 & | dimiliki wajib pajak
SE 2 ls
%5 % Eenyampaian SPT melalui Drop Box memudahkan
— (e}
= gelaporan wajib pajak dan tidak perlu ke Kantor
i 5 gelayanan Pajak tanpa harus antri berlama-lama
o B, Q
i g’? 6. ;!-‘pdate peraturan pajak terbaru dapat wajib pajak
5B memperoleh secara online melalui internet resmi
i g %ng dipublikasikan oleh Kantor Pelayanan Pajak
b5
> =
= B 7. | Bendaftaran NPWP melalui e-register dapat
§ g %eningkatkan kemauan wajib pajak  dalam
B melakukan pendaftaran
Q B
; g 8. | Pendaftaran NPWP melalui e-register dapat
g. 5 mempermudah dan mempersingkat waktu
Egy =pendaftaran
TE_ @
= =
<
c = (= ]
eS8 & -
] w3, Perﬁpﬂ Wajib Pajak tentang Sanksi Perpajakan
-}
S Eno 5 Pernyataan sTs | Ts s
8 . El
2|1 1. |gSetiap orang yang dengan sengaja tidak
%endaftarkan diri untuk diberikan Nomor Pokok
ajib Pajak sehingga dapat menimbulkan kerugian
aada pendapatan negara dikenakan sanksi pidana
(=]
2. aya bersedia diberikan sanksi pidana jika dengan
geengaja memperlihatkan dokumen palsu atau
ﬁipalsukan
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3. | Apabila saya terlambat melaporkan SPT Masa maka
dikenakan sanksi administrasi denda yang dapat
@mpengaruhi kepatuhan pelaporan SPT Masa

4. | Apabila saya terlambat pembayaran masa pajak maka

dikenakan sanksi administrasi bunga yang dapat
Eempengaruhi kepatuhan pembayaran masa pajak

mmbuaur bueTeyq

ggnksi perpajakan dilaksanakan adil terhadap semua
Subjek pajak
w

=

@nksi pajak  akan diberikan  jika  saya
Eenyembunyikan penghasilannya

¥su

ya setuju sanksi pajak vyang tegas akan
enimbulkan efek jera untuk melanggar pajak
hingga dapat meningkatkan kepatuhan pajak

18]

gus

ya setuju pengenaan sanksi yang cukup berat
erupakan salah satu sarana mendidik Wajib Pajak

ugp

‘PBuepunbuepun 16ThpunigBidio yed

og|

ya setuju dengan denda keterlambatan
nyampaian SPT Wajib Pajak Orang Pribadi
sahawan sebesar Rp 100.000

eud

%ya setuju apabila sanksi pajak akan dikenakan jika
fidak melaporkan SPT Tahunan maksimal 3 bulan
§telah berakhirnya tahun pajak

=
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S*Bapak/Ibu dapat memberikan jawaban untuk pengetahuan tentang perpajakan dengan

Du

L)

©sebagai berikut:

=}
3
o B:gnar S = Salah
D 7]
24, Pelgtahuan tentang Perpajakan
;_"
3 No & Pernyataan
-
% 1. 'Wajib Pajak mempunyai hak untuk mengajukan keberatan
N «atas suatu ketetapan pajak dengan mengajukan keberatan
secara tertulis kepada Direktur Jenderal Pajak
2. Wajib Pajak tidak punya hak untuk dapat perpanjangan
penyampaian SPT tahunan
3. Kewajiban Wajib Pajak membayar pajak sesuai dengan
peraturan pajak penghasilan PPh pasal 4 ayat (2)
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4, Metode pembayaran dapat dilakukan dengan online
banking
@)
. 5. \_E(Jntuk dapat membayar pajak secara elektronik Wajib Pajak
- §u¢harus membuat kode billing
= Iy
§ 6. 'Eé'Kode billing dapat dipergunakan seumur hidup Wajib Pajak
@}
EE::Dasar pengenaan pajak untuk menghitung pajak

=penghasilan yang final adalah jumlah peredaran netto

~

RTarif pajak penghasilan sebesar 1% final dari peredaran
Lbruto setiap bulan

LY-LILY JETAW SV
bl VI

;-SPT Masa PPh paling lambat tanggal 15 bulan berikutnya
5

SPT Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak Orang Pribadi
.Usahawan paling lama 3 (tiga) bulan setelah akhir tahun
pajak

£

Aey qnanTssnere yerbeqay dnnbus

fuepun-buegun 1@Npuni@Ediy seH

5 Sanksi administrasi SPT Tahunan PPh Orang Pribadi
S'Usahawan Rp 300.000

TRV STETH T

% Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan yang sudah meninggal
b dunia tidak dikenakan sanksi administasi berupa denda
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